




Mari Aku 
ceritakan 
sebuah 
kisah.

Kata tukang 
kebu
ya, “Tuan, 

biarkanlah 
setahun lagi.”

“Aku akan 
merawat dan 
memupuknya.”

“Kalau tahun 
depan pohon 
itu berbuah, 

bagus!”

“Kalau tidak, 
pohon itu kita 

tebang.”

Ada seorang 
yang punya pohon 

ara di kebun 
an�urnya.

Dia berkata, “Tebang 
pohon itu! Untuk apa 

memboroskan
tanah di sini?”

Setiap kali dia 
datang mencari 

buahnya, dia 
tidak menemukan 

satu pun.

Katanya kepada 
tukang kebun, 

“Selama tiga tahun, 
aku tidak menemukan 
satu buah pun dari 

pohon ini!”

Lukas 13:6-9Lukas 13:6-9 1



Kemudian, pada hari Sabat,
Yesus mengajar di Sinagoge.

… Keraj�n 
Surga itu
seperti--

--Tun
u!
Perempuan 

muda yang di 
sana itu …

Aku sudah 
seperti ini 
selama 18 

tahun.

Hai
perempuan,
Kamu sudah 

bebas ...

Lukas 13:10-14Lukas 13:10-14

... dari 
penderit�n 

ini! Kita diberi 
enam hari 

untuk 
bekerja!

Apa-ap�n 
ini?

Bukan 
pada hari 

Sabat!

Kamu harusnya 
datang pada 

hari-hari itu untuk 
disembuhkan.

Aku
datang untuk 
disembuhkan 

…
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Kamu 
munafik!

... juga
dilepaskan
dari ikatan

iblis yang telah
menjeratnya
selama 18

tahun?!

Keraj�n Surga 
itu seperti biji 

sesawi!

--ragi
itu tetap

tercampur
ke seluruh 

adonan.

Biji itu tumbuh 
dan menjadi

pohon tempat 
burung-burung 

bersarang!

Atau seperti 
ragi! Dicampur 
sedikit saja ke 
dalam banyak 

tepung--

Bukankah kamu 
melepaskan 

keledaimu untuk 
diberi minum pada 

hari Sabat?

Jadi,
bukankah 

seharusnya 
perempuan ini, 

keturunan 
Abraham dan 
Sara seperti

dirimu ...

Lukas 13:15-21Lukas 13:15-21 3



Kemudian, Yesus berjalan
ke dalam Serambi Salomo

di dalam Bait A	ah.

Mengapa
Engkau membuat 
kami menun�u?

Jika Engkau 
Mesias, jika 

Engkau Kristus, 
katakan kepada 

kami!

Kapan
Engkau akan 

mengataka�ya 
dengan jelas?

Aku sudah 
mengataka�ya.

Kamu yang 
tidak percaya 

kepada-Ku.

Ketika domba-Ku 
mendengar suara-Ku, 

mereka mengikuti-Ku dan 
Aku mengenal setiap 

mereka.

Bapa-Ku telah 
memberikan mereka 
kepada-Ku, dan tak 

ada yang bisa 
merebutnya dari 
tangan Bapa-Ku.

Aku dan Bapa 
adalah satu.

Engkau patut 
dirajam untuk 

itu!

Bukan karena 
mukjizat-Mu, tapi  

hujatan-Mu!

Kamu punya 
alasan itu untuk 
menuduh-Ku dan 
tidak percaya 
kepada-Ku--

Engkau, seorang 
manusia, tapi mengaku 

sebagai Tuhan!

Mukjizat mana 
yang, dari Bapa, 
yang membuat 

kalian ingin 
merajam Aku?

Tapi, kamu bukan 
domba-Ku, karena itu 
kamu tidak percaya.

Mukjizat-mukjizat 
yang sudah Kulakukan 
dalam nama Bapa-Ku 
berbicara tentang 

Aku.

Yohanes 10:22-38Yohanes 10:22-384



--seandainya 
Aku tidak 
melakukan 
pekerj
n 
Bapa-Ku.

Tapi, Aku 
melakuka�ya!

Ketahuilah 
bahwa Bapa 
di dalam-Ku!

Dan, Aku 
di dalam 

Bapa!

Bawa 
Dia!

Tangkap 
Dia!

Seret Dia ke 
luar kota untuk 

dirajam!

Aku mulai mengerti 
yang Engkau maksud 

ketika Engkau 
berkata:

Yohanes tidak 
pernah melakukan 

mukjizat apa
pun-- --tapi SEMUA

yang dia katakan 
tentang Yesus 

itu benar!

Yohanes 10: 38-42Yohanes 10: 38-42

Lalu, Yesus kembali ke 
Yordan, tempat Yohanes 
membaptis orang-orang.

“meski
melihat, mereka 

tidak melihat; meski 
mendengar, mereka 
tidak mendengar 
atau mengerti.”

Percayalah pada
mukjizat-mukjizat itu,

meski kamu tidak percaya
pada perkat
n-Ku!
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Yesus terus mengajar sementara Dia 
menyusuri kota-kota dan desa-desa.

Tuhan, berapa 
banyak orang 

yang akan 
diselamatkan?

Hanya 
sedikitkah?

Kamu harus 
berjuang 

supaya bisa 
masuk melalui 

pintu yang 
sempit.

Sebab,
banyak yang

mencoba masuk,
tapi kalau tuan
rumah menutup

pintunya?
Kamu

akan tertin�al
di luar, mengetuk

dan memohon supaya
dia membuka

PiNTU.

tAPi,
Dia akan

menjawab, 
“Aku tidak
MENGENAL

KAmu.”

Kamu akan berkata,
“Kami sudah makan dan minum 

bersamamu, dan Engkau 
sudah mengajar kami!”

Dan, Dia akan
menjawab, “Aku tidak

mengenalmu! Pergilah
kalian, para pelaku

kejahatan!”

Kau sendiri 
yang harus 

pergi!

Pergi!

Tin�alkan 
kami dengan 

damai!
Tapi, kalian 
tidak perlu 
khawatir 

tentang ini!

Karena para 
nabi tidak bisa 

mati di luar 
Yerusalem!

--dan pada hari 
ketiga, Aku akan 
menyelesaikan 

tujuan-Ku.

Katakan
kepada rubah
itu, Aku akan
mengusir roh

jahat dan 
menyembuhkan 
orang sakit--

Herodes ingin 
membunuh-Mu!

Yerusalem.

... tapi kamu 
tidak mau.

Kamu merajam 
mereka yang 

diutus kepadamu.

Aku rindu
mengumpulkan 

kamu, seperti induk 
ayam mengumpulkan 

anak-anaknya di 
bawah sayapnya ...

Lukas 13:22-34Lukas 13:22-346



Kediaman 
Yerusalem akan 
menjadi sunyi.

Rabi, besok 
hari Sabat. 

Ya, 
tentu.

Katakan
pada-Ku, 

sebagai ahli 
Taurat--

--bolehkah
menyembuhkan
orang pada
hari Sabat?

Maukah Engkau 
sin�ah ke rumahku 
dan makan bersama 

kami?

Dan kamu, oh 
Yerusalem, tidak 

akan melihat Aku lagi 
sampai kamu berkata, 

“Diberkatilah Dia 
yang datang dalam 

nama Tuhan.”

Pada hari Sabat …

Lukas 13:35-14:4Lukas 13:35-14:4 7



Apa yang 
Engkau 
lakukan?

Kalau anak 
laki-lakimu, atau 

bahkan sapimu, jatuh 
ke sumur pada hari 

Sabat, apa yang akan 
kamu lakukan?

Terima 
kasih!

ini 
rumahku.

M�fkan 
aku.

Aku mengerti.

Satu 
pelajaran!

Karena
kamu akan

dipermalukan--

Jangan
duduk

di tempat
terhormat
s�t pesta 
pernikahan!

Beberapa
rekanku sudah

mengambil tempat
duduk yang
terhormat.

Sama-sama.

Lukas 14:1-9Lukas 14:1-98



--s�t tuan rumah 
memintamu pindah ke 
tempat yang paling 

rendah.

Dan, jangan hanya 
mengundang teman, 

keluarga, dan tetan�a 
yang kaya ke pestamu!

Mengapa?

Sebaliknya, undanglah 
orang miskin, timpang, 

buta, dan lumpuh.

Kamu akan 
diberkati!

Ada orang 
menyiapkan 

suatu perjamuan 
besar dan

mengundang
banyak tamu.

Tapi, ketika
s�tnya tiba, 

orang-orang yang 
diundang membuat 

banyak alasan
untuk tidak 

datang.

Orang
itu menjadi

marah!

Diberkatilah
dia yang makan

di pesta perjamuan 
Keraj�n A�ah!

Dia menyuruh
pelaya�ya pergi ke
jalanan dan lorong-
lorong, dan membawa
orang miskin serta

orang pincang!

Bukan oleh 
mereka, tetapi 

pada waktu 
kebangkitan 
orang benar!

Karena s�t
mereka balik 

mengundang, kamu 
akan mendapatkan

balasan.

Jika kamu
duduk di tempat 

yang paling rendah,
tuan rumah akan
memintamu pindah
ke tempat yang 

terhormat.

Tin�ikan 
dirimu, dan 
kamu akan 

direndahkan!

Rendahkan dirimu, dan 
kamu akan ditin�ikan.

Katanya, 
“Pergilah ke 
jalanan dan 
pedes�n! 
Aku ingin 
rumahku 
penuh!”

“Tapi
mereka 

yang k�ndang 
sebelumnya, tidak

akan pernah
menikmati 
jamuanku!”

Lukas 14:9-24Lukas 14:9-24 9



Waktu berlalu, dan kerumunan yang 
mengikuti Yesus semakin banyak.

Lihat 
semua 
orang 

ini.

--atau 
bahkan 
hidupmu 
sendiri--

Sun
uh,
orang yang tidak
memikul salibnya

dan mengikut
Aku ...

--kamu 
tidak bisa 
menjadi 
murid-Ku!

... tidak 
bisa menjadi 

murid-Ku.

Banyak sekali 
pengikut-Nya!

Sebelum kamu 
membangun!

S�t kamu 
membangun menara, 

kapan kamu menghitung 
biayanya?

Kalau kamu datang 
kepada-Ku tapi tidak 

membenci ayah, ibu, atau 
keluargamu--

Kalau akan 
berperang, 

kapan kamu akan 
membandingkan 

jumlah pasukanmu 
dan pasukan 

musuh?

Sebelum kamu 
berperang!

Demikian
juga, sebelum
kamu mengikut
Aku, hitunglah

harganya! Kamu harus 
menin
alkan 

segalanya!

Kalau
kamu punya 

telinga, dengar 
dan pahamilah!

Matius
melakuka�ya. 

Dia menin
alkan 
segalanya.

Bagaimana 
bisa orang

menin
alkan 
pekerj�n
sebagus 

itu?

Orang ini 
menyambut 

para pendosa 
dan makan 

dengan 
mereka!

Lukas 14:25-15:2Lukas 14:25-15:210



Orang 
bodoh!

Kamu tidak 
mengerti!

Bayangkan kamu 
punya seratus domba 

dan satu domba 
melarikan diri!

Kamu akan 
tin�alkan yang 
99 untuk mencari 

yang satu itu, 
'kan?

Seorang
wanita yang 

mempunyai sepuluh 
keping perak lalu satu 
keping hilang, maka ia 
pasti akan mencarinya 

ke mana-mana!

Ketika
menemuka�ya,

dia akan berbagi 
kebahagi��ya 
dengan semua 

orang!

Demikian
juga, para

malaikat di Surga 
bersukacita jika 
ada satu orang 
pendosa yang 

bertobat!

Lukas 15:1-10Lukas 15:1-10 11



Bayangkan seorang 
ayah yang punya dua 

anak laki-laki.

Salah satu anaknya 
minta warisan yang 
menjadi bagia�ya.

Lalu, sang
ayah membagi 
warisa�ya.

“Anak yang satu 
menin�alkan ayahnya."

“Dia memboroskan uangnya 
dengan berfoya-foya!"

“Ketika uangnya habis, 
bencana kelaparan menimpa."

“Dia tidak punya apa 
pun dan siapa pun."

“Kerja memberi makan babi 
pun hampir tidak mencukupi."

“Dia sadar, budak di rumah 
ayahnya diperlakukan lebih baik."

“S�t dia kembali ke 
rumah, ayahnya berlari 

dan memeluknya!"

“Sang ayah membuat
pesta untuk menyambut 

anaknya, karena ...”

Dulu ana�u 
terhilang, kini  

ditemukan!

Bayangkan, betapa
meriah peray��ya.

Lukas 15:11-24Lukas 15:11-2412



Kakaknya ...

... yang tin�al 
dengan ayahnya ...

... ada di 
ladang s�t 

adiknya 
kembali.

“Kakaknya marah!"

“Dia tidak mau 
masuk."

“Ayah mereka keluar 
untuk membujuknya 

masuk."

Aku 
tin�al di 
rumah dan 
patuh pada 

Ayah ...

... Tapi, ayah tidak 
memberiku apa-apa! 
Dia memboroskan 
semua yang ayah 

berikan!

Tapi, Sekarang …
ayah mengadakan
pesta untuknya?

Ana�u, kamu 
selalu ada 
bersamaku.

Semua mili�u 
adalah milikmu.

Tidak
bisakah kamu 

bersukaria karena 
dulu adikmu mati, 

sekarang dia 
hidup.

Lukas 15:25-32Lukas 15:25-32 13



Dengar, orang yang bisa 
dipercaya dengan hal kecil, 
juga akan bisa dipercaya 

dengan hal besar.

Siapa yang tidak 
jujur dalam hal kecil, 

juga tidak jujur 
dalam hal besar.

Jika kamu tidak jujur dengan
harta duniawi, siapa yang akan

mempercayaimu dengan 
harta yang sejati?

Tidak ada 
hamba yang 

dapat melayani 
dua tuan.

Kamu tidak bisa 
melayani A�ah dan 

uang sekaligus.

A�ah tahu 
hatimu.

Kamu bisa 
tampak benar 

di hadapan 
manusia.

Tapi A�ah 
membenci 
nilai-nilai 
duniawi.

Kuceritakan 
satu kisah 

lagi.

Ada pengemis 
yang duduk di 
luar gerbang 
rumah orang 

kaya.

Lukas 16:1-20Lukas 16:1-2014



“Pengemis itu 
bernama Lazarus."

“Dia ingin sekali makan, 
walaupun cuma remah-
remah roti yang jatuh.”

“Kemudian, Lazarus mati."

“Begitu juga 
orang kaya itu."

“Pengemis itu 
dibawa kepangkuan 

Abraham ..."

“… Tetapi orang kaya
itu disiksa di neraka." Suruhlah Lazarus 

mencelupkan ujung 
jarinya ke air dan 
menyentuhka	ya

ke lidahku!

Kamu punya 
hal-hal

baik dalam 
hidupmu!

Tapi, 
Lazarus 
hanya 

mendapat 
hal-hal 
buruk!

Sekarang, 
Lazarus ada di 
tempat nyaman 

dan kamu 
menderita!

Kalau begitu,
suruhlah Lazarus
menemui saudara-

saudaraku!

Minta
dia memberi

mereka peringatan
tentang siks�n
yang mengerikan

ini!

Jurang ini 
tidak bisa 
dilewati!

Lukas 16:20-28Lukas 16:20-28 15



Mereka
semua sudah

diperingatkan, 
melalui Taurat 
dan para nabi!

Jika yang
memberi peringatan
adalah orang yang

bangkit dari kematian, 
mereka pasti akan

mendengarkan!

Jika mereka
tidak mau mendengarkan

Musa dan para nabi, orang yang
bangkit dari kematian juga

tidak akan mereka
dengarkan!

Ayo 
pergi.

Tidak
ada yang
perlu kita
dengar!

Akan
datang cob�n
yang membuat
orang berbuat

dosa ...

... tapi, celakalah 
dia yang

membuat orang
lain berbuat

dosa.

Lebih baik orang itu
diceburkan ke laut dengan 
batu kilangan di lehernya ...

... daripada 
membuat satu dari 
anak-anak kecil-Ku 
ini berbuat dosa!

Tapi, jika ada orang yang 
berbuat dosa terhadap 

kamu, tegurlah dia.

Jika dia
bertobat,
ampunilah

dia.

Kalaupun dia
melakuka�ya

tujuh kali!

Yesus,
tolong

tambahkan 
iman kami!

Kamu
hanya butuh 

iman sekecil biji 
sesawi untuk 

membuat pohon 
tercabut akarnya 

dan pindah
ke laut!

Seorang
budak tidak 

menerima
pujian atas

hasil
kerjanya.

S�t
tugasnya

selesai, budak
itu hanya dapat
berkata, "Kami 

tidak berharga,
kami hanya 
melakukan 

tugas kami."

Lukas 16:29-17:10Lukas 16:29-17:1016



Di jalan antara 
Samaria dan Galilea …

Yesus! 
Guru!

Kasihanilah 
kami! Kami

mohon ...

Pergilah.

Tunju	an 
dirimu kepada 

para imam.

ini 
mukjizat!

Aku bisa
rasakan lukaku

sembuh!

Dia melakuka�ya, 
tepat seperti yang

kita dengar!

salah Satu orang
kusta itu, seorang 
Samaria, berhenti …

Dia
menyembuh-

kanku
PUJi

TUHAN!!!

Tuhan!
Tuhan! Terima

kasih!

Aku 
sembuhkan 

sepuluh 
orang!

Mana 
yang 
lain?

Hanya satu
yang kembali

untuk bersyukur
kepada A�ah,
dan dia orang

asing!

Bangun
dan pergilah. 
imanmu telah 
membuatmu 

sembuh.

Lukas 17:11-19Lukas 17:11-19 17



Tak lama kemudian …
Guru! Kami punya 

pertany�n 
untuk-Mu, kalau 
engKau punya

waktu!

Silakan.

Kami sudah 
belajar Kitab Suci 

bertahun-tahun.

Kami juga 
memerhatikan 
sejarah dan 

peristiwa yang 
terjadi akhir-

akhir ini.

Satu hal
yang masih kami

ragukan.

Kapan 
Keraj�n A�ah 
akan datang?

Dengan
semua yang
kalian amati

dengan
cermat, kalian

masih tidak 
mengerti?

Tidak ada
yang bisa berkata,

“Di sini, Keraj�n A�ah
ada di sini!”

Karena 
Keraj�n A�ah 

ada dalam 
dirimu!

Segera, kalian 
akan rindu melihat 
hari Kedatangan 

Anak Manusia.

Beberapa
akan berkata, 
“Sekaranglah 

waktunya!” Tapi, 
jangan ikuti 

mereka!

Sebab, hari 
Kedatangan 
Anak Manusia 
akan seperti 

kilat. 

Lihat
bagaimana kilat 

itu memancar 
dan menerangi 

langit!

Hari itu akan 
seperti hari-hari 

zaman Nuh!

Orang
menjalani hidup 
mereka: makan, 

menikah, dan
bekerja.

Lalu, air
bah datang
dan semua

hancur!

Lukas 17:20-2718



Seperti 
zaman Lot!

Orang membeli
dan menjual, menanam

dan membangun!

Tapi, 
pada 

hari Lot 
pergi--

--api dan
belerang turun

dari Surga,
menghancurkan

semuanya!

Begitulah 
kead��ya 
pada hari 

Anak 
Manusia.

Kalau
kamu ada

di atas atap
atau di ladang
s�t hari itu

tiba--

--jangan 
kembali ke

dalam rumahmu
untuk alasan

apa pun!

“ingat istri Lot?”

“Mereka disuruh pergi dan 
jangan melihat ke belakang, 

tetapi dia tidak t�t ...”

“... sehin�a menjadi tiang garam.”

“Kalau kamu mempertahankan 
nyawamu, kamu akan kehilangan 

nyawamu.

“Hanya dengan kehilangan nyawamu, 
kamu bisa mempertahanka�ya.

Pada hari itu, 
kalau ada dua 

orang di tempat 
tidur, yang satu 

akan dibawa 
pergi.

Dari dua
wanita yang 

mengirik gandum, 
hanya satu yang 

akan dibawa 
pergi.

Tapi,
sebelum

hari itu, Anak
Manusia harus

menderita
di tangan
generasi

ini.

Lukas 17:25, 28-37Lukas 17:25, 28-37 19



Apa pun yang 
terjadi, kamu 
harus berdoa, 

dan jangan 
menyerah. Bayangkan 

seorang hakim 
yang tidak 

peduli kepada 
A�ah ataupun 

manusia!

Setiap hari,
seorang wanita

datang kepadanya
untuk meminta

keadilan!

Akhirnya, dia
mengabulkan
permint�n 
perempuan

itu.

Mengapa?
Karena dia adil?

Bukan! Tapi, karena 
perempuan itu 

menyusahka�ya.

Tapi kamu,
berdoalah kepada
A�ah, yang adil dan

mengasihimu.

Mari
bicara tentang

doa, teman-
temanku.

Seorang
Farisi dan

pemungut pajak
datang ke Bait

A�ah untuk
berdoa.

Orang
Farisi itu berdoa
dengan lantang,

seperti ini ...

“Ya A�ah, terima
kasih karena Aku

tidak seperti
pencuri, pezina,
atau pemungut

pajak ini!”

“Aku berpuasa
dua kali semin�u

dan memberikan sepuluh
persen dari seluruh

penghasilanku!”

Si pemungut 
pajak?

Dia bahkan 
tidak berani 
memandang 
ke atas, dia 

berdoa ...

“Ya A�ah, 
kasihanilah
aku, orang
berdosa 

ini.”

Siapa yang 
dibenarkan
di hadapan

A�ah?

Aku berkata kepadamu,
orang yang merendahkan 

diri akan ditin�ikan ...

... dan yang 
menin�ikan 

diri akan 
direndah-

kan.

Lukas 18:1-14 Lukas 18:1-14 20



Suatu hari, datanglah 
pembawa kabar …

Maria dan 
Marta ingin 

Engkau tahu, 
saudara 

mereka sakit 
parah.

Penyakit itu tidak
akan membawa 

kematian, ...

... tapi demi kemuli�n
A�ah, supaya Anak A�ah

dimuliakan.

Dua hari kemudian … Sudah s�tnya 
kembali ke 

Yudea.

Lazarus tertidur, Aku 
akan membangunkan 

dia!

Guru, dulu 
mereka 

berusaha 
merajam-Mu 

di sana!

Kalau dia 
tidur, dia akan 

sembuh!
Kamu salah 

paham. Lazarus 
sudah mati.

Kalau 
begitu, kita 
tetap harus 

di sini!

Aku tidak di 
sana waktu itu 

demi kamu! Kamu
akan melihat
sesuatu yang

akan menolong 
imanmu!

Tapi …

Kita 
tidak 
bisa!

Semuanya, 
cukup!

Yesus akan 
pergi!

Dan ya, Dia 
mungkin 

saja akan 
mati!

Ayo kita pergi 
bersamaNya, dan 

hadapi apa pun yang 
akan terjadi 

pada-Nya di sana!

Ya, 
Tomas, 

ayo kita 
pergi.

Ke Yudea. Ke 
Betania. Ke 

Lazarus.
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Di luar Betania, Marta 
menemui Yesus.

Tuhan! Kalau 
saja Engkau di 
sini empat hari 

yang lalu!
Lazarus 

akan tetap 
hidup!

Saudaramu
akan hidup
kembali.

Ya, dia akan hidup lagi 
pada hari kebangkitan, 

pada akhir zaman!
Marta, 
Akulah 

kebangkitan 
itu.

Akulah 
hidup.

Orang yang percaya 
kepada-Ku akan hidup, 

meski sudah mati.

Pan�il 
Maria.

Kamu 
percaya 
kepada

-Ku?

Ya, 
Tuhan. Aku tahu

Engkaulah Sang 
Kristus. Anak A ah, 

yang datang ke 
dunia!

Di rumah mereka …

Maria, 
aku sudah 
bertemu 

Yesus.

Dia 
mencarimu.

Yesus? Dia 
terlambat!

Temui 
saja!

Kemudian …

Yesus!

Tuhanku!

Kalau saja 
Engkau di sini 

lebih awal!

Dia sudah mati! 
Pergi dan tidak 
akan kembali!

Maria, 
bangunlah.
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Di mana 
dia?

Datang
dan lihatlah, 

Tuhan.

Ayo kita 
pergi.

Lewat 
sini, 

Tuhan.

Dia sangat 
peduli pada 

mereka! Sayang, Dia 
tidak datang 

lebih awal!

Dia selalu
menyembuhkan

orang, Dia bisa saja
menyembuhkan

Lazarus!

Dia 
di sana, 
Tuhan …
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Buka 
makamnya.

Gulingkan 
batu itu.

Tuhan! Dia 
sudah mati 
beberapa 

hari!

Baunya--

Sudah 
Kukatakan!

Kalau kamu 
percaya, kamu 
akan melihat 

kemuli�n 
A�ah!

Ya Bapa!

Terima
kasih karena 
Engkau selalu
mendengar-Ku!

Tapi, Aku
mengatakan ini demi 
orang-orang yang 
berdiri bersama-Ku, 

untuk menolong
iman mereka.

Lazarus!

Keluarlah!
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Lepaskan
kain kafan

itu!

Yesus … aku 
… terima 

kasih.
Terima 
kasih 

banyak!
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Apa yang 
akan kita 
lakukan?

Kamu sudah 
dengar kabar 

terbaru?

Dia
membangkitkan 

orang mati!
Orang-orang 
mengikuti-nya! 

Percaya 
kepada-Nya!

Orang-orang 
Roma tidak 

akan suka ini!

Kalau 
orang-orang

ikut Orang ini, apa 
akibatnya bagi 

kita?

Orang Roma 
akan merampas 
milik kita yang 

sedikit ini! 

Kita tidak
mampu menghadapi 

pemberontakan!

Bodoh!

Kalian 
tidak tahu 
apa-apa!

Bukankah lebih
baik satu orang
mati untuk semua
orang daripada
seluruh bangsa

binasa?

Dia akan 
mati.

Bukan
hanya untuk

kita, tapi untuk
semua anak A�ah

yang tercerai-
berai.

Kita
akan kembali 

disatukan.

Kalau
begitu, kita

tahu apa yang
harus kita
lakukan. Hanya satu 

pertany�n ... 
bagaimana 
caranya?

Sebagai imam Besar 
tahun itu, Kayafas sudah 

bernubuat tentang Yesus.

Lalu, mereka 
bersekongkol untuk 

membunuh-Nya.
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Aku di sana s�t kedua 
saudariku menyambut
Yesus di rumah kami.

Tuhan!

Suruhlah 
Maria 

membantuku!

Tida
ah Engkau peduli, 
dia di sini membiarkanku 

melakukan semua 
pekerj�n sendiri!

Marta, kamu 
khawatir dan kesal 

tentang banyak 
perkara kecil.

Tapi,
hanya satu 
yang layak 
dikhawatir-

kan …

Dan, aku, seperti kedua 
saudariku, menjadi salah 

satu pengikut-Nya.

Bagaimana tidak? Ada kuasa
dalam ajaran dan mukjizat-Nya. 

Tapi, tidak semua orang
menghargai ajaran

dan mukjizat-Nya.

Dia harus pergi s�t ada
kabar bahwa hidup-Nya terancam.

Lalu, tidak lama 
setelah Dia pergi …

Oh … 
tidak …

Aku tidak tahan 
dengan rasa

sakit ini.

Lazarus, kamu
bisa mendengarku?

Apa yang 
harus kita 
lakukan?

Aku makin lemah 
s�t rasa sakitnya 

makin kuat.

KiSAH SAUDARA 
YANG MATi

KiSAH SAUDARA 
YANG MATi

“KELUARLAH”“KELUARLAH”
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Lebih buruk 
daripada rasa 

sakit fisik--
Andai Yesus di sini, 
kamu tahu Dia akan 
menyembuhka
ya!

Tapi, Dia 
tidak di 

sini!

Sama sekali tidak 
ada kabar dari 

Dia!

--rasa sakit yang mereka 
rasakan adalah karena aku.

Lazarus?

Apa yang 
terjadi?

Aku tidak berdaya 
menenangkan mereka.

Meneduhkan hati mereka.

Sudah 
terlambat!

Mengapa 
Yesus tidak 

datang?

Tid��k! 
Oh, tolong, 

tidak!!!
Dia 

pergi …

Sudah 
berakhir.

Untungnya, rasa sakitnya 
akhirnya menghilang.

Bersama dengan itu, suara, warna 
dan rasa takut pun menghilang.

Sampai ada--

--tidak ada apa pun?

Tidak.
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Bukan tidak ada, tapi tidak 
ada yang bisa kuingat.

Kadang aku melihat, mendengar, 
atau merasakan sesuatu yang 

mengingatkan sedikit kenangan.

Tapi, kenangan yang 
kalaupun ingat aku tidak 

yakin bisa paham.

Setelah sekian lama, 
sesuatu menari�u kembali.

Sesuatu yang tidak 
akan pernah kulupakan.

Sebuah suara.

Lazarus!

Keluarlah!

Lalu, semua hal yang 
sudah menghilang 

kembali lagi.

Aku merasakan sesuatu 
menutupi mukaku, menceki�u.
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Kegelapan berubah 
menjadi terang.

Bukan cahaya terang, tapi 
hampir membutakan mataku.

Bau-bauan masuk ke lubang hidungku 
s�t napas memenuhi paru-paruku.

U�h!

Baunya!

Otot-ototku
sakit dan kaku.

Tapi, rasa sakit
yang kuderita
sudah hilang.

Aku tidak tahu apa 
yang terjadi padaku.

Aku tidak tahu bagaimana 
aku bisa ada di sini.

Aku tidak tahu mengapa 
aku ada di sini.

Satu hal yang 
aku tahu.

Aku mendengar 
perintah.

Dan, perintah itu 
harus dit�ti.
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Lepaskan
kain kafan

itu!

“Kain ... 
kafan ... ?”
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Kemudian, aku 
tahu ceritanya.

Bagaimana Yesus datang 
setelah aku dikuburkan.

Bagaimana 
saudari-saudariku 
menyalahkan Dia 

karena terlambat. 

... dan bagaimana Yesus menunju�an bahwa 
Dia tidak hanya berkuasa menyembuhkan ...

... tapi juga berkuasa atas 
kehidupan dan kematian.

Jadi, aku tidak terkejut s�t tahu 
bahwa Yesus menin�alkan kubur 
kosong, karena kuburanku juga.

Sekarang, aku menceritakan 
kisahku kepada semua orang 

yang mau mendengarnya.
Dia meman�il namaku 
dan memberiku hidup 

baru.

Dia juga
meman�il namamu
dan menawarkanmu 

hidup baru.

itulah satu hal 
penting yang pantas 

dikhawatirkan ...
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